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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Di dalam mengajar, banyak tantangan yang harus dihadapi oleh dosen di
perguruan tinggi. Tantangan ini berpotensi memengaruhi dan menurunkan
kinerjanya sebagai dosen. Pada titik ini penting untuk menjaga agar dosen tetap
fokus dan terlibat dalam pekerjaannya. Ketika dosen mampu mengalami keadaan
work engagement maka harapannya kinerjanya terjaga secara lebih stabi. Salah
satu hal yang diduga memiliki keterkaitan dengan work engagement pada dosen
adalah collegiality atau relasi profesional dalam bekerja di antara sesama
individu di dunia kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur secara
empiris keterkaitan aspek-aspek collegiality dan work engagement. Variabel usia
partisipan ditambahkan untuk memperkaya temuan. Penelitian ini melibatkan
137 orang dosen yang berasal dari Jakarta. Skala collegiality dan skala work
engagement digunakan untuk mengukur konstruk dalam penelitian ini. Data
diambil dengan menggunakan kuesioner daring dengan teknik convenience
sampling. Hasil penelitian ini memperlihatkan beberapa temuan utama, misalnya
semua aspek collegiality berkorelasi dengan work engagement. Korelasi terkuat
muncul pada aspek dukungan dan kepercayaan antar dosen, berbagi ide dan
keahlian, dan berbagi sumber belajar.

ABSTRACT

In teaching, lecturers at universities face many challenges. These challenges have
the potential to impact and degrade their performance. Therefore, it is crucial to
maintain their focus and engagement in their work. When lecturers can
experience work engagement, their performance is expected to be more stable.
One factor suspected of being related to work engagement in lecturers is
collegiality, or professional relationships among individuals in the workplace.
The purpose of this study was to empirically measure the relationship between
aspects of collegiality and work engagement. The age of the participants was
added to enrich the findings. This study involved 137 lecturers from Jakarta. The
collegiality scale and the work engagement scale were used to measure the
constructs in this study. Data were collected using a self-administered
questionnaire with a convenience sampling technique. The results of this study
reveal several key findings, for example, all aspects of collegiality are met with
work engagement. The strongest correlations emerged in the aspects of support
and trust between lecturers, sharing ideas and expertise, and sharing learning
resources.

Dosen menghadapi tantangan kerja yang kompleks, mulai dari pengajaran, penelitian,

publikasi, pengabdian, administrasi akademik, hingga tuntutan adaptasi teknologi. Beban ini
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menuntut dosen tetap produktif, inovatif, dan mampu menjaga kualitas layanan akademik.
Performansi kerja dosen tidak hanya ditentukan oleh kompetensi, tetapi juga oleh kondisi
psikologis positif saat menjalankan tugas. Work engagement menjadi penting karena dosen yang
terikat dengan pekerjaannya cenderung memiliki energi, dedikasi, dan fokus yang lebih kuat
dalam bekerja. Penelitian menunjukkan bahwa engagement berkaitan dengan Kinerja,
kreativitas, komitmen, dan kepuasan kerja (Bakker & Albrecht, 2018; Kahpi dkk., 2024; Katere
dkk., 2022). Karena itu, peningkatan performansi dosen perlu memperhatikan keterikatan
psikologis mereka terhadap pekerjaan.

Work engagement merupakan keadaan psikologis positif yang ditandai oleh vigor,
dedication, dan absorption. Vigor menggambarkan energi dan ketahanan mental saat bekerja,
dedication menunjukkan keterlibatan penuh, antusiasme, dan kebanggaan terhadap pekerjaan,
sedangkan absorption mencerminkan konsentrasi mendalam dalam menyelesaikan tugas. Work
engagement menguntungkan organisasi karena berkaitan dengan kinerja, perilaku kerja positif,
kesejahteraan, dan komitmen karyawan (Ariyanto, Wijaya, & Sari, 2025; Bakker & Albrecht,
2018; Knight, Patterson, & Dawson, 2017). Pada dosen, engagement membantu mereka tetap
bersemangat mengajar, meneliti, membimbing mahasiswa, serta berkontribusi pada
pengembangan institusi.

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan work engagement dosen adalah
collegiality. Collegiality dapat dipahami sebagai hubungan kerja yang ditandai oleh dukungan,
kepercayaan, kolaborasi, berbagi pengetahuan, observasi sejawat, perencanaan bersama, dan
tanggung jawab kolektif antar rekan kerja (Shah, 2011). Di dalam konteks akademik,
collegiality membuat dosen tidak bekerja secara terisolasi, tetapi merasa menjadi bagian dari
komunitas profesional yang saling mendukung. Kolaborasi akademik memungkinkan dosen
berbagi sumber daya, pengalaman, strategi mengajar, dan ide penelitian (Ayenalem dkk., 2022;
Handayani & Fithriani, 2024; Wijarwadi, Nguyen, & Alonzo, 2025). Ketika dosen memperoleh
dukungan kolegial, mereka lebih mudah merasakan makna Kkerja, efikasi profesional, dan
keterikatan emosional terhadap institusi.

Di Indonesia, penelitian work engagement pada dosen lebih banyak dikaitkan dengan
quality of work life, person-job fit, kepemimpinan, work-life balance, organizational justice,
atau servant leadership (Kahpi dkk., 2024; Sulistiowati, Komari, & Dhamayanti, 2018). Kajian
yang secara khusus menghubungkan collegiality dengan work engagement dosen masih relatif
terbatas. Padahal, budaya akademik Indonesia menekankan relasi sosial, kerja sama, dan
dukungan kolega. Karena itu, penelitian ini penting untuk menjelaskan apakah kualitas
hubungan kolegial dapat menjadi sumber daya sosial yang memperkuat engagement dosen

dalam menjalankan tridarma perguruan tinggi. Berdasarkan paparan informasi yang sudah
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dijelaskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur secara empiris

keterkaitan collegiality dan work engagement pada dosen.

METODE

Sebanyak 137 orang dosen di Jakarta terlibat dalam penelitian ini sebagai partisipan.
Mayoritas dari partisipan adalah dosen perempuan (n = 97; 74.61%) sedangkan sisanya adalah
dosen pria (n = 40; 29.19%). Rerata usia partisipan dalam penelitian ini adalah 35.83 tahun (SD
= 4.73). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan kuesioner daring melalui jejaring kerja
dan juga jejaring sosial dari tim peneliti dengan teknik convenience sampling.

Pada penelitian ini work engagement diukur dengan menggunakan Skala Work
Engagement dari Schaufelli dan Bakker (2003). Skala ini memiliki tiga aspek, yaitu (1) vigor,
(2) dedication, dan (3) absorption dan 17 item. Contoh item dalam skala ini adalah “Saya
merasa antusias dengan pekerjaan saya”. Kategori respons dalam skala ini adalah Sangat Tidak
Sesuai hingga Sangat Sesuai. Rentang skor dalam skala ini mulai dari 1 hingga 5. Skala ini
memiliki skor reliabilitas sebesar 0.891.

Collegiality dalam penelitian ini diukur dengan Skala Collegiality milik (Shah, 2011)
yang telah dimodifikasi di mana kata guru diganti dengan kata dosen, mengganti kata sekolah
menjadi kata kampus, serta mengganti mata pelajaran menjadi mata kuliah. Skala ini memiliki
tujuh dimensi, yaitu (1) dukungan dan kepercayaan antar dosen, (2) saling mengamati proses
mengajar, (3) perencanaan dan evaluasi bersama, (4) berbagi ide dan keahlian, (5) saling
mengajar antar dosen, (6) mengembangkan kurikulum bersama, dan (7) berbagi sumber belajar.
Skala ini memiliki 38 item dengan contoh itemnya adalah “Kami sering berbagi artikel jurnal
dan buku-buku pendidikan”. Skala ini memiliki skor reliabilitas sebesar 0.899.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari Pearson.
Teknik ini berguna melihat korelasi antara variabel work engagement dan setiap aspek dari

collegiality. Perhitungan statistik ini dilakukan dengan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa usia partisipan berkorelasi dengan beberapa
hal, yaitu beberapa aspek collegiality yaitu dukungan dan kepercayaan antar dosen (r = -0.207;
p <.01), saling mengamati proses mengajar (r = -0.295; p < .01), dan berbagi ide dan keahlian (r
= -0.233; p < .01). Sementara itu, semua aspek dari collegiality berkorelasi dengan work
engagement, yaitu dukungan dan kepercayaan antar dosen (r = 0.774; p < .01), saling
mengamati proses mengajar (r = 0.400; p < .01), perencanaan dan evaluasi bersama (r = 0.343;

p < .01), berbagi ide dan keahlian (r = 0.623; p < .01), saling mengajar antar dosen (r = 0.253; p
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< .01), mengembangkan kurikulum bersama (r = 0.279; p < .01), dan berbagi sumber belajar (r
= 0.584; p < .01). Untuk informasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.

Usia partisipan dapat berkorelasi negatif dengan dukungan dan kepercayaan antar dosen
karena dosen yang lebih senior sering memiliki otonomi Kkerja, pola relasi, dan jejaring
profesional yang sudah mapan, sehingga kebutuhan untuk mencari dukungan kolegial sehari-
hari menjadi lebih rendah. Selain itu, pengalaman panjang dapat membuat dosen lebih selektif
dalam mempercayai kolega, terutama bila budaya akademik kompetitif. Bibi dan Ali (2017)
serta Kumar dkk. (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan interpersonal penting bagi perilaku
berbagi pengetahuan akademik, sedangkan Gulbahar (2017) menegaskan bahwa trust berkaitan
dengan keterlibatan kerja guru.

Usia dapat berkorelasi negatif dengan saling mengamati proses mengajar karena dosen
yang lebih senior mungkin merasa gaya mengajarnya sudah stabil, sehingga observasi sejawat
dipersepsikan kurang mendesak atau bahkan sebagai bentuk evaluasi. Peer observation
membutuhkan keterbukaan terhadap umpan balik dan kesiapan merefleksikan praktik mengajar.
Nguyen (2021) menjelaskan bahwa observasi kelas tidak hanya berfungsi menilai, tetapi juga
mendukung pengembangan profesional. Ribosa dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa resistensi
terhadap reciprocal peer observation dapat muncul ketika guru merasa perubahan praktik
mengajar mengancam kenyamanan profesional.

Usia partisipan dapat berkorelasi negatif dengan berbagi ide dan keahlian karena dosen
yang lebih senior mungkin telah memiliki spesialisasi, rutinitas akademik, dan otoritas
profesional yang kuat, sehingga tidak selalu merasa perlu membagikan atau mendiskusikan ide
secara intensif. Di sisi lain, berbagi keahlian menuntut budaya keterbukaan dan kepercayaan.
Ahmad dkk. (2023) menemukan bahwa perilaku berbagi pengetahuan akademisi dipengaruhi
oleh motivasi dan lingkungan institusional, sedangkan Mazorodze dan Mkhize (2022)

menegaskan bahwa budaya knowledge sharing mendorong kolaborasi dan inovasi di perguruan

tinggi.

Tabel 1
Matriks Korelasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1
2 -0.022
3 -0.207**  0.774%*
4 -0.295%*  0.400**  0.618**
5 -0.165  0.343**  0.346**  0.405**
6 -0.233**  0.623**  0.836**  0.659**  0.374**
7 -0.069  0.253**  0.249** 0.156  0.228**  0.265**
8 -0.110  0.279**  0.267**  0.211**  0.312**  0.270**  0.420**
9 -0.074  0.584**  0.671**  0.541**  0.355**  (0.716** 0.198*  0.247**
Mean 35.83 58.13 25.07 18.59 21.76 21.02 15.16 12.39 10.85
SD 4.73 5.19 2.45 0.90 0.97 2.11 12.39 0.72 0.99

Ket: 1 = usia; 2 = work engagement, 3 = collegiality aspek 1; 4 = collegiality aspek 2; 5 = collegiality aspek 3
6 = collegiality aspek 4; 7 = collegiality aspek 5; 8 = collegiality aspek 6; 9 = collegiality aspek *=p < .05; **=p < .01
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Sementara itu, dukungan dan kepercayaan antar dosen dapat meningkatkan work
engagement karena keduanya menjadi sumber daya kerja yang membantu dosen merasa
dihargai, aman secara psikologis, dan tidak menghadapi tuntutan akademik sendirian. Di dalam
kerangka Job Demands—Resources, dukungan sosial merupakan job resource yang berhubungan
positif dengan engagement. Mazzetti dkk. (2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial, umpan
balik, dan kemandirian berkaitan positif dengan work engagement. Wu dkk. (2025) juga
menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan work engagement guru melalui
mindfulness dan psychological safety.

Saling mengamati proses mengajar berkorelasi positif dengan work engagement karena
observasi sejawat memberi kesempatan memperoleh umpan balik, refleksi, dan inspirasi metode
pembelajaran baru. Aktivitas ini membuat dosen merasa berkembang, lebih kompeten, dan lebih
terhubung dengan komunitas akademik. Corcelles-Seuba dkk. (2024) menunjukkan bahwa
reciprocal peer observation meningkatkan budaya kolaboratif, collective agency, dan preferensi
untuk bekerja sama. Mouraz, Pinto dan Torres (2023) juga menegaskan bahwa peer observation
multidisipliner dapat menjadi sarana pengembangan profesional yang memperkuat refleksi
pengajaran.

Perencanaan dan evaluasi bersama dapat meningkatkan work engagement karena dosen
merasa memiliki arah kerja yang jelas, memperoleh masukan sejawat, dan ikut berkontribusi
dalam keputusan akademik. Kolaborasi semacam ini memperkuat rasa bermakna, tanggung
jawab kolektif, serta keterlibatan dalam pengembangan pembelajaran. Cai dkk. (2022)
menunjukkan bahwa komunitas profesional dapat memengaruhi work engagement guru melalui
pertukaran job resources. Samson (2019) juga menjelaskan bahwa kolaborasi dalam
perencanaan kurikulum membuka peluang kreativitas, inovasi, dan keterlibatan berbagai pihak
dalam proses akademik.

Berbagi ide dan keahlian berkorelasi positif dengan work engagement karena dosen
memperoleh stimulasi intelektual, pengakuan kompetensi, serta peluang memperbaiki praktik
mengajar. Ketika ide dihargai, dosen cenderung merasa pekerjaannya bermakna dan energinya
meningkat. Long dkk. (2024) menunjukkan bahwa professional learning communities berperan
penting dalam pertumbuhan guru. Chung dan Anh (2022) juga menemukan bahwa knowledge-
sharing behavior pada staf akademik dipengaruhi oleh faktor yang mendukung kolaborasi dan
pertukaran pengetahuan. Dengan demikian, berbagi ide dapat memperkuat vigor, dedication,
dan absorption dalam pekerjaan.

Kegiatan saling mengajar antar dosen dapat meningkatkan work engagement karena
dosen tidak hanya memperoleh pengetahuan dari rekan sejawat, tetapi juga memiliki

kesempatan untuk berbagi pengalaman, membimbing, dan menjadi sumber pembelajaran bagi
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kolega lainnya. Keterlibatan dalam peran tersebut dapat memperkuat makna pekerjaan,
meningkatkan keyakinan terhadap kompetensi profesional, serta menumbuhkan perasaan bahwa
dirinya memberikan kontribusi yang bernilai bagi institusi. Handayani dan Fithriani (2024)
menjelaskan bahwa peer observation dan pemberian umpan balik antarpendidik mendukung
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Selain itu, Shah dan Malik
(2024) menunjukkan bahwa professional learning community menyediakan wadah kolaboratif
yang mendorong dukungan sosial, pembelajaran bersama, dan peningkatan keterlibatan kerja.

Pengembangan kurikulum secara bersama-sama memiliki hubungan positif dengan work
engagement karena memberikan kesempatan kepada dosen untuk berpartisipasi aktif dalam
menentukan arah pembelajaran, capaian lulusan, serta peningkatan mutu akademik program
studi. Keterlibatan tersebut menumbuhkan rasa memiliki terhadap tugas dan tanggung jawab
profesional yang dijalankan. Wijarwadi, Nguyen, dan Alonzo (2025) menjelaskan bahwa
kolaborasi antarpendidik merupakan strategi penting dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan pengajaran. Selain itu, Rechsteiner dkk. (2025) menemukan bahwa praktik
kolaboratif berkontribusi pada pengembangan profesional sekaligus memperkaya pengalaman
kerja sehari-hari. Oleh karena itu, keterlibatan dalam pengembangan kurikulum bersama dapat
meningkatkan semangat, komitmen, dan dedikasi dosen terhadap pekerjaannya.

Berbagi sumber belajar memiliki hubungan positif dengan work engagement karena
memungkinkan dosen memperoleh akses yang lebih mudah terhadap berbagai materi
pembelajaran, ide-ide baru untuk mengajar, serta penghematan waktu dalam mempersiapkan
perkuliahan. Kegiatan ini juga mendorong terciptanya budaya kerja yang saling mendukung dan
mengurangi tekanan yang harus ditanggung secara individual (Fan & Beh, 2024). Menurut
Mustapha, Evangelista, dan Marir (2023), mekanisme berbagi pengetahuan di lingkungan
perguruan tinggi berperan dalam memperluas penyebaran informasi dan keahlian akademik.
Selain itu, Mthembu dkk. (2025) menjelaskan bahwa kolaborasi dalam professional learning
communities membantu pendidik meningkatkan kompetensi dan kualitas praktik mengajarnya,

sehingga keterlibatan dan antusiasme kerja menjadi lebih tinggi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa aspek collegiality memiliki hubungan
yang signifikan dengan work engagement pada dosen. Dukungan dan kepercayaan antar dosen,
saling mengamati proses mengajar, perencanaan dan evaluasi bersama, berbagi ide dan
keahlian, saling mengajar antar dosen, mengembangkan kurikulum bersama, serta berbagi
sumber belajar berperan sebagai sumber daya sosial dan profesional yang meningkatkan

semangat, dedikasi, dan keterlibatan dosen dalam pekerjaan. Selain itu, usia ditemukan
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berkorelasi negatif dengan beberapa aspek collegiality, yaitu dukungan dan kepercayaan antar
dosen, saling mengamati proses mengajar, serta berbagi ide dan keahlian. Temuan ini
menunjukkan bahwa kolaborasi akademik yang kuat merupakan faktor penting dalam
mempertahankan dan meningkatkan work engagement dosen.

Perguruan tinggi disarankan untuk mengembangkan budaya collegiality melalui berbagai
program kolaboratif yang melibatkan dosen lintas usia dan tingkat pengalaman. Kegiatan seperti
peer observation, diskusi akademik rutin, pengembangan kurikulum bersama, komunitas
berbagi praktik mengajar, serta forum pertukaran sumber belajar perlu diperkuat agar interaksi
profesional antar dosen semakin intensif. Institusi juga dapat menyediakan sistem mentoring
antara dosen senior dan junior untuk mendorong transfer pengetahuan serta memperkuat
kepercayaan antar kolega. Dengan meningkatnya kualitas hubungan profesional dan kolaborasi
akademik, diharapkan work engagement dosen dapat terus berkembang sehingga berdampak

positif pada kualitas pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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